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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menguji aktivitas antibakteri ekstrak kerang pisau dan kerang simping dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri uji berdasarkan zona jernih yang terbentuk dan menentukan 
jenis ekstrak kerang yang paling optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji. Kerang pisau 
yang diperoleh dari Pantai Talang Siring Madura dan kerang simping yang diperoleh dari Lamon-
gan diekstrak dengan menggunakan metode ekstraksi bertingkat dengan tiga pelarut,. Pengujian 
aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan delapan per-
lakuan dan tiga ulangan, yaitu pemberian kontrol negatif  (akuades), kontrol positif  (kloramfenikol), 
ekstrak heksana, ekstrak etil asetat, ekstrak metanol kerang pisau serta ekstrak heksana, ekstrak 
etil asetat, ekstrak metanol kerang simping. Data yang diperoleh berupa diameter zona jernih, di-
analisis dengan analisis varian satu arah dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Berdasarkan hasil uji 
diketahui bahwa ekstrak etil asetat dan metanol kerang pisau serta ekstrak heksana, etil asetat, dan 
metanol kerang simping menunjukkan aktivitas antibakteri dan mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri uji Staphylococcus aureus FNCC 0047 dan Escherichia coli FNCC 0091. Ekstrak etil asetat 
kerang pisau terbukti menunjukkan aktivitas antibakteri paling baik, yaitu menunjukkan diameter 
zona jernih paling besar dibanding dengan ekstrak-ekstrak yang lain. Ekstrak etil asetat kerang pisau 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan membentuk zona jernih 
sebesar 32,10 ± 0,17 mm, sedangkan pada bakteri Escherichia coli ekstrak etil asetat kerang pisau 
mampu menghambat pertumbuhannya dengan zona jernih yang terbentuk sebesar 32,06 ± 1,07 mm.
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Abstract
This research aimed to test the antibacterial activities of  the extracts of  razor clams and window-pane oyster and 
determine the extract that can inhibit the growth of  tested bacteria optimally based on clear zones formed. Razor 
clams collected from Talang Siring Beach, Madura and window-pane oyster collected from Lamongan. They 
were extracted using multilevel extraction method using three organic solvents. Antibacterial activities assay were 
carried out using completely randomized design with eight treatments. All assays were conducted in triplicate. 
The treatments were negative control (aquades), positive control (100% of  chloramphenicol in aquades), hexane 
extract, ethyl acetate extract, and methanol extract of  each razor clams and window-pane oyster. Diameters of  
inhibiton zone (clear zone) were analyzed using one way analysis of  variance and followed by Duncan’s test. 
The results revealed that ethyl acetate and methanol extracts of  razor clams as well as hexane, ethyl acetate, and 
methanol extracts of  window-pane oyster showed antibacterial activities. These mean they can inhibit the growth 
of  Staphylococcus aureus FNCC 0047 dan Escherichia coli FNCC 0091. Ethyl acetate extract of  razor clams 
showed the highest antibacterial activity, the maximum zone of  inhibition (32.10 ± 0.17 mm) was observed 
against Staphylococcus aureus and the maximum zone of  inhibition (32.06 ± 1.07 mm) was observed against 
Escherichia coli.
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diperoleh dari Pantai Talang Siring Madura dan 
kerang simping yang diperoleh dari Pantai Paci-
ran Lamongan, serta bakteri S. aureus FNCC 
0047 dan E. coli FNCC 0091 (diperoleh dari Pusat 
Studi Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta). Pembuatan ekstrak kerang dilaku-
kan di Laboratorium Mikroteknik sedangkan 
pengujian aktivitas antibakteri ekstrak kerang pis-
au dan kerang simping terhadap bakteri S. aureus 
FNCC 0047 dan E. coli FNCC 0091 dilakukan 
di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi 
FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Prosedur 
kerja meliputi pembuatan ekstrak kerang pisau 
dan kerang simping, peremajaan kultur bakteri 
uji dan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 
kerang pisau dan kerang simping terhadap S. au-
reus FNCC 0047 dan E. coli FNCC 0091.

Pembuatan ekstrak kerang pisau dan 
kerang simping dilakukan dengan cara mencuci 
bersih cangkang tiap-tiap kerang lalu memisah-
kan tubuh lunak tiap-tiap kerang dari cang-
kangnya. Tubuh lunak tiap-tiap kerang yang di-
gunakan sebanyak 300 g kemudian dimaserasi 
dengan menggunakan pelarut sebanyak 600 ml. 
Perbandingan berat tubuh lunak tiap-tiap kerang 
dengan pelarut, yaitu 1:2. Sampel diekstrak den-
gan menggunakan metode ekstraksi bertingkat 
dengan tiga pelarut, yaitu heksana, etil asetat, 
dan metanol. Tahapan tersebut dilakukan pada 
kedua sampel kerang sehingga diperoleh enam 
jenis ekstrak, yaitu ekstrak kasar kerang pisau 
dalam pelarut heksana, ekstrak kasar kerang pis-
au dalam pelarut etil asetat, ekstrak kasar kerang 
pisau dalam pelarut metanol, ekstrak kasar 
kerang simping dalam pelarut heksana, ekstrak 
kasar kerang simping dalam pelarut etil asetat, 
dan ekstrak kasar kerang simping dalam pelarut 
metanol.

Kultur bakteri uji diremajakan dengan 
cara mengambil satu ose secara aseptik dari kul-
tur bakteri yang ada di media miring ke dalam 10 
ml NB steril. Biakan bakteri diinkubasi selama 24 
jam pada suhu 37°C. Kultur bakteri uji yang telah 
diinkubasi selama 24 jam, diuji aktivitas antibak-
terinya dengan cara mengisi cawan Petri den-
gan 1 ml bakteri uji dan 20 ml media NA steril 
(pour plate) secara aseptik. Media dihomogenkan 
dan dibiarkan memadat. Pada media yang telah 
memadat selanjutnya dibuat 3 sumuran dengan 
diameter 6 mm. Ketiga sumuran dalam setiap 
cawan diisi 3 larutan yang berbeda, yaitu kloram-
fenikol (kontrol positif), akuades (kontrol negatif), 
dan tiap-tiap ekstrak (ekstrak heksana, etil asetat, 
dan metanol kerang pisau serta ekstrak heksana, 
etil asetat, dan metanol kerang simping) tiap-tiap 
sumuran diisi sebanyak 50 μL. Media yang su-

PENDAHULUAN

Perairan Indonesia kaya akan hewan-
hewan invertebrata seperti Mollusca. Bivalvia 
(kerang-kerangan) merupakan anggota salah 
satu kelas dari filum Mollusca. Berbagai jenis 
bivalvia mudah ditemukan di perairan Indonesia 
sehingga tidak jarang bivalvia juga dikonsumsi 
oleh masyarakat Indonesia. Kerang-kerang yang 
dapat dikonsumsi di antaranya kerang pisau 
dan kerang simping. Kerang-kerangan tersebut 
dapat dikonsumsi karena merupakan salah satu 
bahan makanan sumber protein hewani dan ke-
beradaannya melimpah di daerah tropis (Adri-
yani dan Mahmudiono, 2012).

Bivalvia yang merupakan invertebrata laut 
yang hidupnya sessile selain dapat dikonsumsi, di-
laporkan juga berpotensi sebagai sumber senyawa 
antibakteri. Chandran et al., (2009) melaporkan 
bahwa ekstraksi insang kerang hijau, menunjuk-
kan bahwa ekstrak insang kerang hijau berpo-
tensi sebagai sumber senyawa antibiotik. Selain 
itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan 
Abdullah  (2011) melaporkan bahwa ekstrak kasar 
kerang pisau (Solen spp.) mengandung alkaloid, 
steroid, dan flavonoid. 

Ditinjau dari lingkungan hidupnya, di-
mungkinkan bivalvia ini mampu melawan bakteri 
dan jenis-jenis penyakit yang ada di sekitar ling-
kungan hidupnya dengan menggunakan senya-
wa bioaktif  yang terkandung dalam tubuhnya. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui kemampuan 
senyawa bioaktif  bivalvia dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri perlu dilakukan uji aktivi-
tas antibakteri. Berdasarkan latar belakang dan 
penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disim-
pulkan bahwa ekstrak kerang berpotensi sebagai 
sumber senyawa antibakteri. Hingga saat ini, 
masih belum ada informasi mengenai aktivitas 
antibakteri ekstrak kerang pisau (Solen sp.) dan 
kerang simping (Placuna placenta) dengan meng-
gunakan metode sumuran sehingga penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibak-
teri ekstrak kerang pisau (Solen sp.) dan kerang 
simping (Placuna placenta) dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus FNCC 
0047 dan Escherichia coli FNCC 0091.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2013-April 2014. Bahan-bahan yang 
digunakan ialah media Nutrienth Broth dan Nu-
trient Agar, heksana, etil asetat, metanol untuk 
maserasi, kloramfenikol untuk kontrol positif, 
akuades untuk kontrol negatif, kerang pisau yang 
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dah teriisi tiap-tiap ekstrak, kloramfenikol, dan 
akuades kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 24 jam kemudian dilakukan pengukuran 
zona jernih yang dinyatakan dalam satuan mil-
limeter. Data yang diperoleh diuji normalitasnya 
melalui Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, 
dilanjutkan dengan Analisis Varian (Anava) satu 
arah serta uji Duncan menggunakan program 
SPSS 17.0 for Windows.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN	

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri, 
zona jernih yang terbentuk akibat pemberian 
ekstrak etil asetat kerang pisau menunjukkan 
zona jernih paling luas dibanding dengan zona 
jernih akibat pemberian ekstrak yang lain, sedan-

gkan zona jernih terkecil yang terbentuk, yaitu 
akibat pemberian ekstrak heksana kerang simp-
ing. Zona jernih yang terbentuk akibat pemberian 
ekstrak etil asetat kerang pisau termasuk zona ra-
dikal (Gambar 1).

Ekstrak metanol kerang pisau juga menun-
jukkan aktivitas antibakteri dengan memben-
tuk zona jernih di sekeliling sumuran yang diisi 
ekstrak metanol kerang pisau, zona jernih yang 
terbentuk termasuk zona radikal (Gambar 2). 
Zona jernih yang terbentuk akibat pemberian 
ekstrak etil asetat kerang simping juga termasuk 
zona radikal (Gambar 3). 

Aktivitas antibakteri juga ditunjukkan 
oleh ekstrak metanol kerang simping yang mem-
bentuk zona jernih. Zona jernih yang terbentuk 
akibat pemberian ekstrak metanol kerang simp-

Gambar 1. Hasil uji ekstrak etil asetat kerang pisau pada bakteri E. coli dan bakteri S. aureus; a. ek-
strak etil asetat, b. kontrol negatif  (akuades), c. kontrol positif  (kloramfenikol).

Gambar 2. Hasil uji ekstrak metanol kerang pisau pada bakteri E. coli dan bakteri S. aureus; a. ekstrak 
metanol, b. kontrol negatif  (akuades), c. kontrol positif  (kloramfenikol)
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ing yang diujikan pada bakteri E. coli merupak-
an zona jernih iradikal, sedangkan zona jernih 
yang terbentuk akibat pemberian ekstrak meta-
nol kerang simping yang diujikan pada bakteri 
S. aureus merupakan zona radikal (Gambar 4). 
Ekstrak heksana kerang simping juga menun-
jukkan aktivitas antibakteri dengan membentuk 
zona jernih yang merupakan zona radikal. Zona 
jernih yang terbentuk akibat pemberian ekstrak 
heksana kerang simping merupakan zona jernih 
dengan diameter terkecil (Gambar 5).

Rata-rata diameter zona jernih yang ter-
bentuk selanjutnya dianalisis menggunakan 
analisis varians (ANAVA) satu arah untuk 
menguji perbedaan antarperlakuan. Hasil uji 
ANAVA satu arah menunjukkan bahwa hasil 

analisis memiliki nilai signifikasi 0,00 artinya 
data zona jernih akibat aktivitas penghambatan 
setiap ekstrak (perlakuan) terhadap bakteri S. au-
reus signifikan dan dapat dilanjutkan dengan uji 
Duncan. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa 
ekstrak etil asetat kerang pisau lebih baik dalam 
menghambat pertumbuhan S. aureus dibanding 
ekstrak etil asetat kerang simping. Daya hambat 
ini paling tinggi bila dibanding dengan daya ham-
bat semua ekstrak, bahkan lebih tinggi daripada 
kontrol positif, yaitu diameter zona jernih yang 
terbentuk sebesar 32,10±0,17 mm (Tabel 1).

Berdasarkan hasil uji analisis varians satu 
arah (ANAVA) yang telah dilakukan menunjuk-
kan bahwa data zona jernih yang terbentuk aki-
bat aktivitas penghambatan tiap ekstrak (perla-

Gambar 3. Hasil uji ekstrak etil asetat kerang simping pada bakteri E. coli dan bakteri S. aureus; a. 
ekstrak etil asetat, b. kontrol negatif  (akuades), c. kontrol positif  (kloramfenikol)

Gambar 4. Hasil uji ekstrak metanol kerang simping pada bakteri E. coli dan bakteri S. aureus; a. 
ekstrak etil asetat, b. kontrol negatif  (akuades), c. kontrol positif  (kloramfenikol)
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kuan) memiliki nilai signifikasi 0,00 yang artinya 
data zona jernih terhadap bakteri E. coli signifi-
kan dan dapat dilanjutkan dengan uji Duncan. 
Berdasarkan uji Duncan juga dapat diketahui 
bahwa ekstrak etil asetat kerang pisau terhadap 
pertumbuhan E. coli juga paling tinggi dibanding 
daya hambat semua ekstrak, yaitu diameter zona 
jernih yang terbentuk sebesar 32,06±1,07 mm 
(Tabel 1).

Hasil pengujian ekstrak etil asetat kerang 
pisau menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 
kerang pisau dapat menghambat pertumbuhan 
S. aureus sebesar 32,10±0,17 mm dan E. coli se-
besar 32,06±1,07 mm (Gambar 1). Hasil pengu-
jian ekstrak etil asetat dari kerang simping me-
nunjukkan dapat menghambat S. aureus sebesar 
27,63±0,35 mm dan E. coli sebesar 23,10±1,15 
mm. Baik ekstrak etil asetat kerang pisau maupun 

kerang simping menunjukkan aktivitas antibakte-
ri yang sangat baik karena diameter zona jernih 
lebih dari 15 mm. Babar et al., (2012) melapor-
kan ekstrak metanol beberapa moluska laut yang 
menunjukkan aktivitas antibakteri, dan mengkla-
sifikan sebagai aktivitas antibakteri lemah apabila 
diameter zona 7-10 mm, dan baik apabila diame-
ter zona 10-15 mm.

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak me-
tanol kerang pisau mampu menghambat pertum-
buhan S. aureus sebesar 18,53±0,50 mm dan E. 
coli sebesar 10,63±0,85 mm. Ekstrak metanol 
kerang simping menunjukkan aktivitas antibak-
teri yang mampu menghambat pertumbuhan S. 
aureus sehingga membentuk zona jernih sebesar 
26,96±0,57 mm dan E. coli sebesar 18,43±0,51 
mm (Gambar 2).

Hasil pengujian menggunakan ekstrak 

Tabel 1. Hasil statistik analisis varians (ANAVA) satu arah ekstrak kerang pisau dan kerang simping 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus FNCC 0047 dan Escherichia coli FNCC 0091

No. Perlakuan
Rata-rata Diameter Zona Jernih (mm)

S. aureus E. coli

1. Kontrol negatif  (akuades) 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a

2. Kontrol positif  (Kloramfenikol) 31,19 ± 0,79e 32,24 ± 0,86f

3. Ekstrak Heksana kerang pisau 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a

4. Ekstrak Heksana kerang simping 13,73 ± 0,23b 15,50 ± 1,15c

5. Ekstrak Etil Asetat kerang pisau 32,10 ± 0,17f 32,06 ± 1,07f

6. Ekstrak Etil Asetat kerang simping 27,63 ± 0,35d 23,10 ± 1,15e

7. Ekstrak Metanol kerang pisau 18,53 ± 0,50c 10,63 ± 0,85b

8. Ekstrak Metanol kerang simping 26,96 ± 0,57d 18,43 ± 0,51d

Keterangan: notasi (a, b, c, d, e, f) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan 
tersebut berbeda nyata berdasarkan uji Duncan dengan taraf  kepercayaan 5%.

Gambar 5. Hasil uji ekstrak heksana kerang simping pada bakteri E. coli dan bakteri S. aureus; a. 
ekstrak heksana, b. kontrol negatif  (akuades), c. kontrol positif  (kloramfenikol)
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heksana menunjukkan bahwa ekstrak heksana 
kerang pisau tidak mampu menghambat per-
tumbuhan bakteri uji, yaitu S. aureus dan E. coli. 
Ketidakmampuan ini ditunjukkan dengan tidak 
terbentuknya zona jernih pada sekeliling sumu-
ran yang diisi ekstrak heksana. Hal ini diduga 
karena ekstrak heksana kerang pisau diduga kan-
dungannya berupa lipid bukan komponen bio-
aktif  seperti steroid dan flavonoid yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri uji. Selain 
itu, ukuran kerang pisau yang masih kecil juga 
diduga menyebabkan ketidakmampuan ekstrak 
heksana menghambat pertumbuhan bakteri uji. 
Panjang cangkang kerang pisau yang digunakan 
pada penelitian ini masih berukuran ±3-3,5 cm, 
sedangkan menurut Carpenter dan Niem (1998) 
panjang cangkang kerang pisau yang termasuk 
famili Solenidae dapat mencapai 12 cm. Ditinjau 
dari panjang cangkangnya, kerang pisau yang di-
gunakan pada penelitian ini masih muda sehing-
ga komponen bioaktif  yang terkandung dalam 
tubuh kerang pisau juga masih belum banyak.

Hasil pengujian menggunakan ekstrak 
heksana kerang simping menunjukkan aktivitas 
antibakteri. Hal ini terlihat dari zona jernih yang 
terbentuk di sekeliling sumuran yang diisi ekst-
rak heksana kerang simping (Gambar 5). Hasil 
pengujian menggunakan ekstrak heksana kerang 
simping dapat menghambat S. aureus sebesar 
13,73±0,23 mm dan E. coli sebesar 15,50±1,15 
mm. Dengan demikian, ekstrak heksana kerang 
simping menunjukkan aktivitas antibakteri yang 
tergolong baik karena diameter zona jernih ber-
kisar 10-15 mm (Babar et al., 2012). Ekstrak hek-
sana kerang simping mampu menununjukkan ak-
tivitas antibakteri diduga karena kandungannya 
berupa komponen bioaktif  seperti steroid dan fla-
vonoid. Hal ini didukung dengan penelitian yang 
dilaporkan oleh Nurjanahdan Abdullah, (2011) 
yang menyebutkan uji senyawa kimia ekstrak ka-
sar kerang pisau dengan pelarut klorofom yang 
bersifat nonpolar mengandung steroid atau triter-
penoid dan flavonoid. Selain itu, adanya aktivitas 
antibakteri pada ekstrak heksana kerang simpin 
diduga karena usia kerang simping yang sudah 
dewasa. Panjang kerang simping yang digunakan 
mencapai ±10-11 cm. Menurut Carpenter dan 
Niem (1998) panjang cangkang kerang simping 
dewasa dapat mencapai 18 cm. Oleh karena itu, 
ditinjau dari panjang cangkang kerang simping 
yang digunakan kerang simping tersebut sudah 
mencapai usia dewasa dan diduga komponen 
bioaktif  yang terkandung dalam tubuhnya juga 
sudah banyak. Ketika proses maserasi dengan 
pelarut heksana dan proses ekstraksi dilakukan 
maka pelarut heksana mampu menarik kompo-

nen bioaktif  dari tubuh kerang simping dengan 
sempurna sehingga ekstrak heksana kerang sim-
ping mampu menunjukkan aktivitas antibakteri, 
yaitu dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
uji S. aureus dan E. coli.

Hasil ekstrak kerang pisau dan kerang sim-
ping terbukti mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri uji. Hal ini diduga karena kemampuan 
bivalvia yang dapat hidup di kondisi lingkungan 
perairan yang berbeda-beda sehingga kedua ke-
rang tersebut memiliki kemampuan dalam mela-
wan benda-benda asing seperti logam-logam be-
rat dan bakteri patogen yang dimungkinkan ikut 
masuk ke dalam tubuhnya ketika makanan juga 
masuk ke dalam tubuhnya dengan memproduksi 
komponen bioaktif  untuk melawan benda-benda 
asing tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Chandran et al., (2009) yang menyatakan bahwa 
bivalvia yang memiliki ukuran tubuh yang relatif  
kecil, dapat dengan mudah menerima apa pun 
yang masuk ke dalam tubuhnya meskipun tanpa 
sel-sel dan jaringan yang khusus pada tubuhnya. 
Atas dasar kemampuannya inilah, bivalvia bany-
ak digunakan lembaga penelitian di seluruh du-
nia untuk berbagai studi dan hasilnya baru-baru 
ini bivalvia telah diakui sebagai sumber potensial 
zat antibakteri dan antijamur. 

Mekanisme penghambatan ekstrak kerang 
pisau dan kerang simping terhadap pertumbuhan 
bakteri S. aureus dan E. coli diduga karena adanya 
komponen bioaktif  tersebut. Komponen bioak-
tif  yang terkandung dalam ekstrak kerang pisau 
dan kerang simping akan masuk ke dalam bak-
teri melalui dinding sel bakteri terlebih dahulu, 
kemudian keberadaan senyawa antibakteri akan 
menghambat proses sintesis protein, sintesis pu-
rin, dan asam-asam nukleat yang menyebabkan 
kerusakan struktur protein, denaturasi dinding 
sel terjadi dan akhirnya mengarah pada kemati-
an sel bakteri.

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakte-
ri ekstrak kerang pisau dan kerang simping me-
nunjukkan bahwa tidak semua ekstrak memiliki 
komponen bioaktif  yang dapat menghambat per-
tumbuhan bakteri uji. Respons bakteri uji terha-
dap pemberian ekstrak kerang pisau dan kerang 
simping berbeda-beda, hal ini ditandai dengan 
terbentuknya diameter zona jernih yang berbeda. 
Berdasarkan zona jernih yang terbentuk, tidak se-
mua ekstrak kerang bersifat membunuh pertum-
buhan bakteri uji. Pada ekstrak metanol kerang 
simping yang diujikan pada bakteri E. coli terlihat 
ekstrak metanol hanya mampu menghambat per-
tumbuhan E. coli, tetapi tidak mampu membunuh 
bakteri E. coli yang ditandai zona jernihnya ter-
lihat keruh.
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Ekstrak etil asetat kerang pisau, ekstrak 
metanol kerang pisau, ekstrak heksana kerang 
simping, dan ekstrak etil asetat kerang simping 
menunjukkan bahwa zona jernih yang terbentuk 
disekeliling sumuran tampak jernih tanpa ada 
yang ditumbuhi oleh bakteri uji. Hal ini menun-
jukkan bahwa ekstrak metanol kerang simping 
bersifat iradikal, sedangkan ekstrak etil asetat 
kerang pisau, ekstrak metanol kerang pisau, ekst-
rak heksana kerang simping dan ekstrak metanol 
kerang simping bersifat radikal. Yulianty et al. 
(2011) menyebutkan bahwa antibakteri dibeda-
kan juga berdasarkan kemampuannya dalam me-
nekan pertumbuhan atau membunuh bakteri, yai-
tu antibakteri yang bersifat radikal atau iradikal. 
Zona radikal tampak berupa daerah yang jernih 
tanpa terlihat pertumbuhan bakteri uji, sedang-
kan zona iradikal masih ada pertumbuhan bak-
teri uji tetapi pertumbuhan bakteri tersebut lebih 
kecil dibanding pertumbuhan yang tidak diham-
bat, oleh karena itu zona iradikal berupa zona 
yang keruh. Selain itu, menurut Ritmaleny et al., 
(2013) jika zona hambatan yang terbentuk akibat 
adanya aktivitas antibakteri, yaitu zona iradikal 
maka dapat disimpulkan bahwa antibakteri terse-
but bersifat bakteriostatik, sedangkan ketika akti-
vitas antibakteri bditandai dengan terbentuknya 
zona radikal, maka antibakteri tersebut bersifat 
bakterisida. Antibakteri yang bersifat bakterisida 
merupakan antibakteri yang mampu membunuh 
sel bakteri, sedangkan bakteriostatik merupakan 
antibakteri yang hanya mampu menghambat 
pertumbuhan sel bakteri, tetapi tidak bisa mem-
bunuh bakteri (Rahayu, 2010). Ekstrak metanol 
kerang simping yang diujikan pada bakteri E. coli 
membentuk zona iradikal, maka bersifat bakte-
riostatik karena zona jernih tampak keruh yang 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol kerang 
simping hanya menghambat pertumbuhan sel 
bakteri tetapi tidak bisa membunuh. Zona radi-
kal yang terbentuk akibat pemberian ekstrak etil 
asetat kerang pisau, ekstrak heksana kerang sim-
ping, ekstrak etil asetat kerang simping, dan ekst-
rak metanol kerang simping yang diujikan pada 
bakteri S. aureus bersifat bakterisida karena zona 
jernih terlihat bersih tidak ditumbuhi oleh bak-
teri yang menunjukkan ekstrak-ekstrak tersebut 
mampu membunuh sel.

Ekstrak etil asetat kerang pisau yang diu-
jikan pada S. aureus  dan E. coli menunjukkan 
potensi sebagai sumber senyawa antibakteri yang 
lebih baik dibanding ekstrak heksana, ekstrak me-
tanol kerang pisau, dan ekstrak heksana, ekstrak 
etil asetat dan ekstrak metanol kerang simping 
berdasarkan uji aktivitas antibakteri. Hal ini di-
duga karena pelarut etil asetat mampu mengikat 

dan melarutkan komponen bioaktif  kerang yang 
bersifat antibakteri yang lebih banyak dan lebih 
baik sehingga kemampuan menghambat pertum-
buhan bakteri uji lebih besar dibanding dengan 
pelarut heksana dan metanol. Selain itu, perbe-
daan tersebut terkait dengan cara hidup kedua bi-
valvia yang berbeda. Kerang pisau yang merupa-
kan kerang penggali yang hidup dalam substrat, 
sedangkan kerang simping menempel pada 
substrat. Kandungan bioaktif  yang terdapat da-
lam tubuhnya digunakan untuk melindungi diri 
dari tekanan-tekanan, seperti senyawa asing dan 
bakteri patogen yang kurang menguntungkan hi-
dupnya sehingga kerang pisau mampu bertahan 
hidup. Kathiresan  dalam Sugesh dan Mayavu 
(2013) yang mengemukakan bahwa beberapa he-
wan invertebrata laut memproduksi bahan kimia 
untuk melindungi diri dari lingkungan yang tidak 
menguntungkan karena tidak adanya pertahanan 
fisik yang memadai. 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di-
simpulkan bahwa ekstrak etil asetat dan metanol 
kerang pisau serta ekstrak heksana, etil asetat, 
dan metanol kerang simping terbukti menunjuk-
kan aktivitas antibakteri. Terdapat perbedaan ak-
tivitas antibakteri yang ditunjukkan dari ekstrak 
kerang pisau dan kerang simping dalam meng-
hambat pertumbuhan bakteri uji berdasarkan 
zona jernih yang terbentuk. Ekstrak etil asetat ke-
rang pisau terbukti menunjukkan aktivitas anti-
bakteri paling baik, yaitu menunjukkan diameter 
zona jernih paling besar dibanding dengan ekst-
rak-ekstrak yang lain. Ekstrak etil asetat kerang 
pisau mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dengan membentuk zona 
jernih sebesar 32,10 ± 0,17 mm, sedangkan pada 
bakteri Escherichia coli ekstrak etil asetat kerang 
pisau mampu menghambat pertumbuhannya 
dengan zona jernih yang terbentuk sebesar 32,06 
± 1,07 mm.
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